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Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT atas segala Rahmat dan Karunia-Nya
sehingga Jurnal Administrasi Negara Volume 18 Nomor 1 Tahun 2O12 ini dapat terbit
untuk memenuhi harapan para pembaca budiman. Terbitan ]urnal kali ini
menampilkan tulisan-tulisan bemuansa teoretik dan konseptual dalam hal manajemen
organisasi.
Terbitan jurnal ini menyajikan beberapa tulisan yang diharapkan dapat
memperkaya wawasan dan khasanah pemikiran pembaca. Najmi Kamariah yang
mengulas tentang pengaruh kepemimpinan strategik dan implikasinya terhadap
implementasi strategi kewirausahaan dan kinerja rurnah sakit umum pemerintah di
Kota Makassar. Indrianty Sudirman dan Enny Farida Osman yang menganalisis
hubungan kompetensi normatif dan kompetensi aktual dengan kepuasan kerja dokter
residen bedah di Bagian Bedah Rumah Sakit Dr. Wahidin Sudirohusodo (RSWS),
Makassar. Abd. Rahman Kadir yang memberikan pencerahan bagaimana membangun
keunggulan organisasi bisnis jasa di era ekonomi baru melalui relationship value
managemenf. Haliah yang mengemukakan hasil penelitiannya tentang pengaruh
pengetahuan tentang keuangan terhadap kemampuan manajemen dan efektivitas
pengendalian intern. Siti Haerani danAdolfina yang mengungkapkan hasil telaahan
teoritiknlza tentang keterkaitan antara locus of control dengan kepuasan kerja,
komitmen organisasi, dan kinerja individu. Nur Ulya dan Syamsuddin membahas
tentag gambaran motivasi kerja yang terdiri atas motivasi berprestasi, motivasi
berafiliasi dan motivasi kekuasaan serta pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja
pegawai pada Kantor Syahbandar Utama ]v{akassar dan Suripto yang memaparkan
hasil evaluasi struktur organiasi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota
Pangkalpinang (Peraturan Pemerinah Nornor 41 Thhun ZOOT).
Semoga topik-topik yang disajikan kali ini dapat bermanfaat. Akhirnya, kami
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ANALISIS HUBUNGAN KOMPETNNSI NORIV{ATIF DAN KOMPETENSI AKTUAL
DOKTER RESIDEN BEDAH TERHADAP KEPUASAN KERIA :




penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan &ompetensi normatif dan
l"*p"t*ri"ttual deng; [p;;r"; kJria_clokterresideibedah di Bagian BedahRumah
Srkii r;. Wahidin S"d;;h;;; tnsritisl, Makassar. Penelitian dilakukan pada. sub
ai"iri aig"ttif, onkolo#, Ju" ottftop"di dengan menggunakan.:T:1iqT*p^:::lltlT
=.,ru"l, dan metode croissectional. Sampel 
penelitian sebanyak 46 orang doKler resloen
;;a"i *"fip"ti seluruh populasi dokter residen bedah yang sementara stase semesteliir"-p"itf selama p"ri"a-" p-""lltian yaitu Maret sampai-dengan bulan 2012' Hasil
;;iiit"" -"""";"i.t 
"" 
[1) Kompetensi aktual dokter residen bedah selama stase se-
i""ri". ff-fV stanclar f.oi"p"i""ri normatif setelah rnelalui state lebih dari 2 bulau (2)
Komoetensi aktual u^"e;;"rih kurang dari siandar kompeiens.i normatif ditemukan
,]i;t;iil;;;id;; b;e;i;l;"t;;rii, u"," menjarani stase; (3) Kompetensi aklual
i""S l;tih aurirtuna* f.o*ir*tJnsi normatif didapatkan pada dokler rescliden bedah
i,""E iJ"r,t selesai menj-ai;;;;" r;*ester II dan IV; [+J unluk sub divisi bedah digestifA;";, divisi bedah'o"Ioroei, kompetensi aktual tidak memiliki hubungan dengan
kepuasan keria; [E) S*Ju"g[r" pada bagian bedah orthop-edi ditemukan adanyah;{;;;;; r"ti*'ri*irfif."r, fiituru t ompetinsi aktual dengan}epuasan keria, dimanaffiffiffiglt,#;fii k;*p-C""i ut t"ufyung dicapai maka makin tinggi pula kepuasan
kerja yang diperoleh'
Kata kunci: kompetensi normatif, kompetensi aktual, dan kepuasan kerja
ABSTNACT
This research aimed to analyze the relationsltip _between normative and actual
comoetences of Sursiiat-iiira"nt Physician in the Surgery. Ltnit of lt WglilinS";{.i;;;i; ii,tpit"7 11SWS) with iob iatisfaction. The rcsea.rch was conducted in theiii iiitio" of digestiii',-onilt"gr, and otiopedic.surgery unit which have the highest"ii"^i 
iy 
""i"iS "ti"[ iioit i,&iirrot_^ethad. The imple cou-eted enttue population.
,iiiitiirrls i7 4o"srrgi"'ri residen* at the stotes semestet II to N from March to Apil
zo{i. fi" iesults tfioi"i til there are dffirent level of 
-competence at the different
liieht of studv {Z} therc is'no relationship-between actual competence and normative
';;,1:;;;;;;;;iiiirl;;ti;irction in disestive and oncotsr sub division; and (s1 there is.a
;i;fi;;';;r;i;i;;;;tp'i;iii irt*r"in th.e tevet of co-ipetence ochi.eved with iob s.atis-
TrZilin in ofthopecli""lin'aiitiin: the higher the level of competence ochieved. the
'higher 
the iob satisfaction obtained.
Key words: normative competence, actual competence, job satisfaction
t) Doserr Juntsan lvlantrienien FEUH
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I. PENDAHULUAN
Rumah sakii merupakan suatu
organisasi padat karya, padat modal, dan
padat teknologi, yang dalam penyajian
pelayananann)ra memerlukan kompetensi
dan lingkungan kerja yang kbndusif untuk
dapat menyajikan pelayanan berkualitas
kepada konsumen internal maupun
ekstemalnya. Oleh karena itu, faktor manusia
memainkan peran penting untuk mencapai
kinerja pelayanan yang diharapkan. Faktor
manusia dalam hal ini merupakan tenaga
medis dan non medis berkualitas yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan,
jujur, bertanggung jar,rrab, serta sikap mental
yang baik.
Rumah Sakii Dr. lVahidin Sudirohusodo
IRSWS] Makassar merupakan pusat rumah
sakit rujukan di Kar,tasan Timur Indonesia
yang memiliki aktifitas sangat tinggi. Secara
spesifik, bagian bedah RSWS merupakan
pusat pelayanan bedah yang melayani
jumlah kasus yarlg sangat tinggi dan
merupakan pusat rujukan di Indonesia
Timur. Ilalam menjalankan peran dan
fungsinya, RSWS secara profesional
didukung oleh berbagai jenis tenaga medis
dan non medis. Tenaga medis dan non medis
berjumlah 1.694 orang, terdiri dari tenaga
medis 614 orang, tenaga keperawatan 549
or.rrg, tenaga kefarmasian 68 orang, tenaga
kesehatan masyarakat 48 orang, tenaga gizi
27 orang, tenaga keterapian fisik 23 orang,
tenaga keteknisian medis 86 orang, serta
tenaga non kesehatan2Tg orang.
Selain sebagai pusat rujukan, RSWS
N{akassar juga merupakan rumah sakit
pendidikan untuk menyelenggarakan
pendidikan dokter dan dokter spesialis.
Dokter yang sementara menjalankan
pendidikan spesialisasi disebut sebagai
dokter residen. Dalam satu tahun, terdapat
116 orang dokter residen bedah yang msnj.4i
tenaga ujung tombak pelayanan. Ivleski
bukan pegawai organik namun dalam
melaksanakan pelayanan bedah, dokter
residen bedah menjadi tenaga inti. Mereka
merupakan salah satu dari tiga pihak yang
palingberperan dibagian bedah yaitu tenaga
medis, dokter ahli bedah dan dokter residen
bedah. Untuk menjalankan peran penting
dokter residen bedah tersebut dibutuhkan
suatu kompetensi standar agar mampu
menyajikan pelayanan bedah secara optimal..
Kompetensi menurut Spencer et al.
(1"993) adalah karakteristik dasar seorang
individu yang mempengaruhi cara berfikir
dan bertindak, terhadap segala situasi yang
dihadapi serta bertahan cukup lama dalam
diri manusia dengan memenuhi elemen
sebagai berikut : Motif {motives), Karakter
pribadi (traits), Konsep diti (self concept),
Pengetahuan $orowledge), dan Keterampilan
(sLr14.
Kompetensi dokter residen bedah
disusun berdasarkan tingkatlkelas yang
sementara dijalani dengan waktu dan target
yang telah ditentukan. Batasan lvewenang
kerja dokter residen bedah memberi peluang
melaksanakan tindakan bedah sesuai
kompetensi yang telah ditentukan di setiap
tingkat/kelas yang ditempati. Kompetensi
yang dimiliki oleh dokter residen hedah
seharusnya merupakan kompetensi standar
sesuai yang ditetapkan oleh bagian
pendidikan bedah Fakultas Kedokteran agar
dapat menjamin mutu pelayanan dan
memberi hasil yang dapat memuaskan
konsumen di bagian bedah RSWS.
Salah satu faktor yang penting
diperhatikan untuk menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif adalah kepuasan kerja.
Kepuasan kerja sangat penting untuk
aktualisasi diri. Oleh karena itu kepuasan
kerja yang tinggi mempunyai arti yang sangat
penting, baik bagi pegawai maupun
organisasi, terutama karena menciptakan
keadaan positif di dalam lingkungan kerja
organisasi. Locke, E.A. (1,57 6)
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang
mendorong kepuasan kerja adalah kerja yang
secara mental menantang, ganjaran yang
t--
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pantas, konclisi kerja yang mendukung, rekan
kerja yang mendukung, dan kesesuaian
kepribadian dengan pekerjaan.
Kesesuaian kepribadian dengan
pekerjaan merupakan salah satu faktor
determinain terhadap kepuasan kerja. Studi
John Holland menyatakan bahwa kecocokan
yang tinggi antara kepribadian seorang
karyarnan dan okupasi akan menyebabkan
seorang individu Iebih terpuaskan.
Logikanya adalah orang-orang yang memiliki
tipe kepribadian sama dan sebangun
{congruen) dengan pekerjaan yang mereka
pilih seharusnya memiliki bakat dan
kemampuan yang tepat untuk memenuhi
tuntutan dari pekerjaan mereka. Dengan
demikian lebih besar kemungkinan untuk
berhasil pada pekerjaan-pekerjaan tersebut
dan mempunyai peluang lebih besar untuk
mencapai kepuasan yang lebih tinggi
(Feldman e Amold, I9s5J. Selain itu, faktor
lain yang membuat seorang karyawan bekerja
secara menyenangkan dan memuaskan
adalah adanya komitmen pada organisasi
atau perusahaan dimana orang tersebut
bekerja (Greenberg I Baron, 1997:19Q.
Berbagai penelitian telah membahas
keterkaitan antara kompetensi dengan
kepuasan kerja. Oleh karena kedua variabel
tersebut penting dalam menentukan kinerja,
maka unit bedah sebagai unit pelayanan di
rumah sakit yang memiliki volume aktifitas
sangat tinggi sangat penting untuk
memahami hubungan antara kompetensi
aktual dan kompetensi normatif dokter
residen bedah dengan kepuasan kerjanya
agar mereka dapat menyajikan pelayanan
yang optimal. '
Berdasarkan latar belakang tersebut
diatas, maka peneliti ingin mengetahui
hutrungan antara kompetensi normatif dan
kompetensi aktual terhadap kepuasan kerja
dokter residen bedah selama mengikuti stase
semester II sampai semester IV tahun 2006
di unit pelayanan bedah RSWS. Sub divisi
bedah digestif, sub divisi onkologi, dan
bagian bedah orthopedi adalah bagian
pelayanan bedah yang mempunyai volume
kegiatan yang paling tinggi, dan dapat
menjadi pohet kegiatan bedah secara umum,
sehingga peneliti mengambil obiek analisis
di bagian tersebut.
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian sur-
vey dengan desain cross-sectional
menggunakan kuesioner sebagai instrumen
pengumpulan data. Penelitian ini mengambil
lokasi di RSWS Makassar pada Unit
Pelayanan Bedah yang dilaksanakan pada
bulan Maret s/d April 2orz.
Populasi penelitian ini adalah Dokter
Residen Bedah Fakultas Kedokteran Univer-
sitas Hasanuddin yang sementara stase se-
mester II-IV di Sub-Divisi Bedah Digestif,
Onkologi, dan Oriopedi pada RSWS selama
Bulan Maret sampai dengan April 2012.
Dengan mempertirnbangkan jumlah populasi
yang relatif kecil, maka teknik pengambilan
sampel menggunakan metode sampel jenuh,
dimana seluruh populasi sebanyak 46 orang
dijadikan sampel penelitian.
Instrumen penelitian adalah kuesioner
berbentuk skalogram. Kriteria pengukuran
didasarkan atas jawabal yang diberikan oleh
responden.Batasan wewenang kerja selama
stase di sub-divisi bedah pendidikan dokter
spesialis bedah Fakultas Kedokteran Univer-
sitas Hasanuddin dan Kompetensi Aktual
adalah kompetensi indeks terhaclap
penanganan kasus kasus bedah dari tiap sub-
divisi berdasarkan itern jenis tindakan bedah
yang harus dilakukan.
Analisis data dilakukan melalui





Pemaparan hasil penelitian trkan
diuralkan sebagai berikut.
IILl Deskripsi Responden Penelitian
Berikut ini akan dijelaskan clistribusi
sampel berdasarkan stase sub divisi bagian
beclah clan status kepegarvaian responden pada
RSl,VS,
iabel 1. Distribusi sampel berdasar stase Sub-Divisi pada Bagian
Bedah RSWS Tahun 2012
Tabel a. Status kepegawaian sampel Bagian Bedah
RSWS Tahun 2012
III.2 Kompetensi Normatif dan Kompetensi
Aktual f)okter Resirlen Bedah
Sebagian besar responclen merasa
cukup rnemiliki kompetensi aktrral yang
men'radaiirlemenuhi stanclar.
Clambar' 1. Kornpctonsi parla Bidang }3edah Digesiil
Appenr.lektomi Bagiarr Bedah RSWS,'lirhun
2012 [Sumbur : Data l]rimttr)




kornpetensi starlcia-r (normatifl .
(l:rr-nbar 2. kompelonsi pada biclang Bedah D:igestif
I lerniolomi Bagien Bcdah RSlVS,1hhun
2012 [Sumber : I]ata []rimer)
1{..\-!-1 lt.tr.*
Dari analisis di dapatkan hasil
kompetensi rata-lata resitlen beclah digestiI
heruroridektr:r'r.ri telah rlencapai 56,570
untuk tinclakan stan clar (90- 1 00?t)).
Cumbar 2 rnr:riunjukkan bah'iva
sebagian besar konrpelensi aktual







Ilari trnal isis diclapatkan kernarrltuan
aktual dckter residen bedah untuk tindakail
bedah cligestif appendektomi dominan pada
keurarnpuan aklual antlra 90-100-o,',o yaitLr
sebanysk 52,2 pi:rsen dari total respolt.len,
| *o. 5ub Divisi Bedah Frekuensi Persentase Kumulatif
1. Anak 4 8.7 8.7
2 Digestif 16 34.8 43.5
) Onkologi 16 34.8 78.3
-1 Ortopedi 4 8.7 87.0
5. Plastik 3 6.5 93.5
c Syaraf 2 4.3 97.8
7. I Thoraks | 1 I 2.2 I roo.o
No. Frekuensi Persentase Kumulatif
1 PNS 22 47.8 48.9











Ganbar ll. Komj)etensi pada Bidang ReL.lah Digestii
llenoroiriektomi Bagian Ileriah RS\'VS, 'lhirun 2012
iS,.rnher : Data Primef
*: d:{r isl,r, 
-:l
Dari analisis ini dapat dikatakan batrrvii
untnk tindakan bedah degistif lapuratomi
masih didapatkat-r ketnampuan rata-rata
kurang dari 509'o dengan prosentase 65,'Lyo.
(lambar .1. Iiompeir;nsi parla llirlang Ilctlal.r I)ige:stil
Laparatorni Bagian Bedah RSWS, '['ai]Ltn 2{l 12
(Sumbcr : fJata Plirner:)
Dari hasil analisis ini didapatkan hasil
bahwa kemampuan aktual bedah tutup
perforasi kurang dari 50% yaitu sebanyak
630/o.
Kondisi yang ditemukan ini ditirnbulkan
oleh karena bedah ini termasuk bedah yang,
berat sehingga sebagian besar responden
belurn rnamplr melakukannya karena masih
dalam stase ar,rral.
Garnbar 5. Kompetensi pacla lliclang Beclah Digestif
Tutup Perlbra-si Ilagian Bedah RSWS, 'fahun 2012
[Sumber : Data Prinierl
Ilari hasil ini dapat dilihat bahr,r'a
kemampuan aktual bedah digesti rektoskopi
masih kurang deu'i 5tl% {76,1,01o).
Gambar 6. Kompetensi pada Bidang Bedah Digestif
Rektoskopii Bagian Bedah RSIVS, Tahun 2012
(Sumber : Data Primer)
1r-14tr1..i r, t':,
It:.. &+, ltrnrii;
Dari hasil analisis kompetensi pada
bidang bedah degistif laparoskopik
ditignostik didapatkarr untuk kernarnpuan
aktual kurang dari 50% sebanyak 7
responden {15,2%), kenampuan aktual 51-
i]99,'o sebanyak 7 responden (15,2%)
sedar.rgkan untuk kemampuan 90-100% dan
van[j r]1empttnyeri kemampuan aktual lebi]r
clari 1009,6 tidak ada responden.
Ganbar 7. Kompetensi pada Bidang Bedah Digestif
Laparoskopik Diagnostik tjagian Bedah ilS!\rS. Tahun
2012 fSumber : Data Plimer)
Dari analisis dominan responden berada




L**ig ilt!; nr f1
*$:idettEtffi
ld* jssti: * ls ttj'l{li
... 
- A :r;;ttt,il: Ll,:?.::1 :,1i!! l;t Sr l't-
lilli;Ilr 9}l ii.,:l
L+!lh llrr,: l; !'ll
P.l.l,l+li I lli 1.3*i1t 1a0i rl: li"j
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Gan.rbar B. Kompetensi pada Bidang Bedah Or*ologi
Trauma farirgan Lunak Bagian Bedah llSlVS, I'al-run
20 l2 [Sumber : Data Primer)
8ffi, rl*J'iurffi: i+:
*.n,*'
Dari hasii ana.lisis nampak batrwa
kompetensi dominan residen bedah pada
konrpetensi normatif yaitu sebanyak 52,Tok
Gambar 9. Konrpetensi pada bidang Berlah Onkologi
Bioirsi Insisional Bagian Bedah RS\VS, Tairun 2012
(Sumber : I)ata PrimerJ






Ilari hasil analisis didapatkan bahwa
kompetensi aktual residen bedah dominan
pada kompetensi normatif yxi1, sebanyak
51,30/o.
Gambar 10. Kon-rpetensi pada bidang Bedah Onkologi
likstirpasi'lirmor Jinak N{amma Bagian t}edah RSWS,
Thhun 2012 (Surnlrer : Data Primer)
lfi t. ilwliwn'.
W!|irrr,r, .
IJari analisis clldapatkan bahr,r'a
kompetensi aktual responden dominan
berada pada kornpetensi normatif (90-10096)
)raitu sebany ak 58,7 %. untuk tindakan bedah
ini, dari hasil wawancara, sebagian besar
responden telah mencapai kemampuan
siandar (normatif),
Ganibar 11. Kompetensi pada Bidang Bedair
Onkologi likstirpasi Tumor Jinak Kulit Bagian Bedah
RSWS, Iahun 2012 {Sumber: Data Primer)
l41i {ril **rs\g)a*hth li)*!i: ,i F;
t!6.tr$r-" ii \a'..
Dari analisis ini didapatkan bahrva
konrpetensi aktual responden r{ominan
belada pada kornpetensi norrnatif (9 0- 1 009/oJ
yailu sebanyak 58,7Yo.
Gambar 12. Kompetensi pada iliJang lteclah
Orkrpt:di Rr:posisi 'l-ertutup Btrgian flndah RSWS.
Tahr-rn 2011 [Sunrber : I]ata IJrinierl
Lil,b i.:1:: l:,1i '"'i:11":'O
Dali analisis ini didapatkan bahr,va
kornpetensi aktual responden dominan
berada pada kompetensi normatif (90-10096)
yaitu sebany ak 7 B,3o/o.
Gambar .13. Kompetensi pada Bidang tsedah Oltopedi
IJebridt-'mant Terbuka Bagian Bedah RSIVS, Tahun
2012 fSunrber : Data Primer)
5l4il 1i,: d: 1l*:;
L+ir l,*i'i. .l:7';
Lrlri lfit'i; ?r ll.;




Dari hasii analisis ini didapatkan hasil
bahrr-a kemampuan aktual beclah ortopecli
sekn'esterektomi kurang dari 50% yaitu
5 6,5 9,o.
Gan.ibar 1.1. Konpetensl pacla Bidang Bedah Ortopedi
Sekrresterektonri Ragian tseda:h RS\VS. 'lahun 2006
(Sumber : Data Prirner)
Dari hasil analisis ini diclapatkan hasil
bahrva kemampuan aktual ltedah ortopedi
fiksasi eksternal kurang dari 509/o yaitu
60,9%.
Gambar 15. Kornpetensi pnda Bidang Bedah Ortopedi
Fiksasi Eksternal Bagiarr Brxlatr RS\'VS, fthun 2012
{Sumber' : f)ata Pr:imer)
aktualnya masih jauh dari kemampuan
standar.
Gambar 16. Kompetensi pada Bidang Bedah Ortopedi
Amputasi Bagian Bedah RSWS, lhhun 2012 [Sumber
: Data Primer)







Dari hasil analisis ini didapatkan hasil
bahwa kemampuan aktual bedah odopedi
amplrtasi kurang dari 50% yaitu 51,1%.
Untuk tindakan bedah' ortopedi
amputasi didapatkan hasil dengan
kemampuan dominan responden" masih
kurang dari kompetensi standar, hal ini
diakibatkan oleh karena tindakan bedah ini
harus dilaksanakan oleh residen bedah yang
lebih senior dan responden yang kami
wawancarai masih bertindak sebagai asisten
operator yang otomatis kemampuan
i$,ibla: tll {}{
$!+i liii; i.{!4
Dari hasil analisis ini didapatkan hasil
bahrlr,a kemampuan aktual bedah ortopedi
clisartikulasi sendi kecil kr-rrang dari 50olo
yaitu 45,7Vo. Pada tindakan hedah ini rata-
rata kemampuarr aktr-ral responden
sebancling antala yang kenratnpuan
aktualnlza kurang dari 5t)96 dan yang
mencapai 90-100%.
Gambar 17. Kompetensi pada l3idang Bedah Ortopedi
llisartikulasi Sendi Kecil-lSagian Btxlah RSWS. 'lhhun
2012 (Sumber : f)ata Primer)
1& llrth_ I i',
, Lltdh !rl'. d. f.'
Dari hasil analisis ini didapatkan hasil
bahwa kemampuan aktual bedair ortopedi
CTEV konservatif kurang dari 50% yaitu
73,9yo. Tindakan bedah ortopedi ini
termasuk tindakan bedah yang sulit,
sehingga kompetensi aktual responden
masihkurang dari 50%, oleh karena tindakan
ini dilakukan oleh residen yang lebih senior
dan untuk residen semester II-IV masih









Itr.3. Kepuasan Kerja Dokter Residen Bedah
Gambar 18. Kompetensi pada Bidang Bedah Ortopedi
CTEV Konservatif Bagian Bedah RSWS, Tirhun 2011
{Sumber : Data Primer)
juga clitemukan dorlinan responclen
rrenial\,ab puas dan sangat puas, hal ini
mencerminkan sllasana kerja yang sangat
kondusif sehingga memberi suatn lasa puas
clalarn menjalankan ruasa pendidikan dl
bagian bedah.
III.il. Hubungan anlara Kemampuan Aktual
yang Dimiliki Dengan Kepuasan Kerja
Yang Diperoleh
1hbel 3. lltibungan Konrirr:tensi Aktual parla llidang
IJr,:rlah Sigestif dr:ngan Kepuasan l)r:kter Resiilen
Beclah tsagian Iledah IiS!VS,'Ihhun 2012
[)ari analisis ini didapatkan ]rasilbahr,r,a
respondeln clominan menjill,vab pt1as yaitL1
sebanyak 34 respor.rclerl (8 1,0?6) clari senrua
tingkat kemarnpuan aktual vang dinriliki
responden. tlari hasil analisis ini diclapatkan
konclisi dirnana responden yang menja'i,r,ab
"puas" mendorninasi selllruh total
responclen, yaitu sebesar 81,09'o. Hul ini
menjadi inrlikasi balnta konilisi kerja cli sul:
clivisi bedah digestif pada RSWS cukup
kondusif dari dapat rlenlberi rasa kepuasan
pada hampir semua responrlen tanpa rnelihat
tingkat kemarnpuan aktualnva.
Parla rrji statistik chi square clidaptrtkan
hasil P : 0,303. Kentudian pada r.rji dengan
metode Kruskal \{,hllis r'lidapatkan hasil P :
0,673. Hal ini memberi hasil yang ticiak
signifikan rlar-r rlernberi intr:rpretasi yitrrg
sama, yaitu tidak ada hubungan antara
kompetensi aktutrl dokter residen beclah
lerhadap keprrasarr kerianl a.
t'qt*4r*a141
int:a:,,: *: $:Ei
14tr-{J+d Xlili! I .}:
*1i
ualr anallsls lnl
didapatkan hasil untuk residen
bedah irada sub dil,isi digestif
36 responden, rata-rata puas
dengan persentase B1,B%. Dari
hasil wawancara digestif
kondisi kerja cukup kondusif
yang dapat memberi rasa puas
pada responden dalam
menjalankan aktifitas selama
stase di sub divisi ini.
Giimbar 19. Kepuasan I)okter Rt-'siden Ilr,rr.lah Sub l)ivisi
Beclah Digestil Bagiau Beclah RS!1iS. 'lhhun 2012
[Sumber : Data l]r'inerl
Gambar 20. Kepuasan Dokter Residun Beclah 
-.ub divisi
Bedah Onkologi Bagian Iledah IISIVS, 1hhun 2012
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Tctal 4 9.5 34 E1.0 4 95 42 1000 I 0.303 0.673
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Hasil analisis pada Tabel z.Z tersebut
diatas rnemperlihatkan hasil dimana hampir
sehuuh responclen memberi jar,r'aban puas
tanpa melihat kemampuan aktual
1.ang dlmiliki oleh responden dan
han1,-a 2 responden (5,6%J ],ang
menjar.vab ragu/kurang pllas




didapatkan nilai P : 0,275 Hasil
uji lebih lanjtrt dengan me[ode
Kruskal Wallis memberi hasil P :
0,109 yang memberi interpretasi
tidak signifikan atau tidak ada hubungan
antara kompetensi aktual dokter residen
bedah terhadap kepuasan kerja di sub divisi
bedah onkologi.
Sesuai hasil analisis pada Tabel 7.3
tersebut ditemukan hasil 77,8% menyatakan
kepuasan kerja sub divisi bedah ortopedi
tanpa memandang kemampuan aktual
responden. Namun setelah dilakukan uji
statistik, maka didapatkan hasil uji chi square
didapatkan nilai P : 0,051 dan kemudian
dilakukan uji lanjut dengan metode Kruskal
Wallis , uji memberi hasil P : 0,020. Hal
ini dapat diinterpretasikan bahrrva ada
hubungan antara kompetensi aktual terhadap
kepuasan kerja dokter residen bedah ortopedi
dan di bagian bedah RSWS.
Tabel ,1. Hubungan Kompetensi aktual pada Bidang
Bedah Onkologi dengan kepuasan dokter residen
bedahBagianBedah RSWS, Tahun 2012
Tabel S. Ilubungan Kompetonsi aktual pada Bidang
ISedah Ortopedi rlengan kepuasan dokter lesiden
bedrrh l3agian l]edah RS\&S, 'lhhLrn 20.12
V. PEMBA}IASAN
Analisis kondisi tingkat kepuasan
responden yang memberi hasil dimana
kepuasan yang ditemukan tidak dipengaruhi
oleh tingkat kemampuan aktual dari
responden. Jika kondisi ini kita rujuk ke
dalam teori kepuasan kerja, maka untuk hasil
penelitian ini menunjukkan kesesuaian
antara kornitmen bagian bedah, komitmen
pribacli responden. Komitmen bagian bedah
yang telah memberi batasan wewenang kerja
kepada dokter residen bedah mer.nberi arah
dan target yang harus dicapai. Sedang
komitmen pribadi dari residen bedah telah
siap untuk menerima kondisi kerja di bagian
bedah yang penuh tantangan, bentuk
ketelitian yang tinggi, dan tingkat ketegangan
yang tinggi pula. Hal ini telah memberi




























































































Tolal 5 13.9 80.6 2 5.6 36 1 00.0 0275 0 109
Sumber:Data Primer
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adalah perpaduan antara kemalnpuan aktual
clan kemalnpuan fisik. Sedang motivasi
memiliki derajat kesediaan clari tingkat
kernampuan tersebut. Selain laktor rnotivasi
ker ja clan kenaurpuan, maka f aktor
penerirnaan peran dan iklim organisasi juga
akan rnempengaluhi kepuasan dan prestasi
kerja.
Sebagaimana rancangall clan kerangka
konsep yang penulis buat, jika dirujuk ke
teori tinrbulnl,-a hubungan antara kompetensi
dan rastr percava cliri yang akan bermuara
pada tirntrulnya kepuasan kerja. Rasa percaya
diri [se//:e/]icocl berhubungan dengan
kepercayaan karyal,van pada
kemampuannya untu k melaLrikan pekerjaan.
Panclangan job satisfactoty yang lain
aclalah bahr,va individu menghitung sejauh
mana suatu pekerjaan memuaskan dengan
pertimbangan sejauhmana peker'1'aan itu akan
nrenghasilkan suatu nilai artiny'a prediksi
bah,,va pekerjaan 1,ang clilakukan sekarang
akan rnernberi nilai yang lebih besal di masa
yang akan datang (Teori Instrumentalis).
Hal lain yang mendasari kepuasan kerja
lesponden aclalah yang peneliti dapat melalui
lral,vancarri dimana didapatkan suatu
kesetiaan dan rasa memiliki yang kuat yang
menjadi kebanggaan terhadap organisasi
dalarn hal ini organisasi bagian beclah. I{aI
ini rnerupakan suatu komitmen terhadap
organisasi ya11g mencerminkan ikatan
emosional atau afektif terhadap organisasi
sedemikian rupa sehingga inclividu yting
berkon.ritn.ren kuat rnengiilen tifikasi dengan
dilibatkan dalam orgatrisasi dan menikmati
keanggotaan dalam organlsasi tersebut.
KESIIUPUL{i\ DAN SARAN
Kesirnpulan
Dari hasil penelitian setelerh dianalisis,
maka dapat disimpulkan hal-hal berikut :
[1) Kompetensi aktual r]okter lesiden bedah
terhadap kepuasan kerja di Sub-Divisi
Bedah Digestif Bagian Bedah RSWS
memberi hasil secara dominan cukup
memuaskan, meskipun dari uji statistic
chi-square dan Kruskal-Wallis tidak
signifika4.
(2) Kompeiensi aktual dokter residen bedah
terhadap kepuasan kerja di Sub-Divisi
Bedah Onkologi Bagian Bedah RSWS
memberi hasil secara dominan cukrp
memuaskan, meskipun dari uji statistik
chi-square dan Kruskal-Wallis tidak
signifikan. Pada kedua bagian tersebut
diatas hal ini diakibatkan oleh karena
secara emosionaVafektif dokter residen
bedah sangat menikmati suasana kerja
yang didorong oleh komitmen pribadi
terhadap kesiapan mental memasuki
pendidikan bedah di Universitas
Hasanuddin, sehingga tingkat kepuasan
kerja yang dicapai tidak ada
hubungannya dengan tingkat kompetensi
aktual yang dimiliki.
(3) Hubungan antara kompetensi aktual dan
kepuasan kerja dokter residen bedah di
Bagian Bedah Ortopedi dengan uji
Kruskal-Wallis memberi hasil yang
signifikan dimana makin tinggi
kompetensi aktual yang dicapai terhadap
kompetensi normatif residen bedah
uremberi rasa percaya diri yang tinggi
yang akan memberi tingkat kepuasan
kerja yang dirasakan.
Saran
(11 Diharapkan dapat dilakukan penelitian
lebih lanjut dan lebih mendalam untuk
mengetahui faktor-faktor lain yang
melnpengaruhi kepuasan kerja residen
bedah yang belum dapat ditemukan pada
penelitial ini.
(2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan
rnasukan serta rnenjadi daya ungkit yang
lebih besar dalam aspek pengembangan




Illerir.ig(31131 keprtasan kerja yang clapat
nel:lberi prestasi kerja yang lebih tinggi
sehrngga dapat berdarnpak positif pada
peningkatan kualitas kerja secara
nralsiura[.
[3) Untuk mendapatkan hasil yang lebih
al<urat maka perlu dilakukan penelitian
lanjut dengan rnengaclakan cruss ciec,(
terhadap kompetensi aktual dokter
resiclen bedah pada residen yang lebih
senior atau terhadap supervisor.
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